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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1977/1980——1983/
1984) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini,
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebu-
dayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan beren-
cana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu
adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi na-
sional dengan baik di kalangan masyarakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebaha-
saan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan per-
istilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, pe-
nyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan ber-
bagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman ta-
ta bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa In-
donesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya sastra
daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke
dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendoku-
mentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan
tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui pena-
taran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah atau
tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah
oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pu-
sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pa-
da tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah dalam aspeknya, termasuk peristilahan un-
tuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.



Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi,
yaitu: (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Sela-
tan. (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakrta, (6) Jawa Timur,

(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek pe-
nelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kaliman-
tan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun
1983 ini telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain,
yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian
Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, pada saat ini ter-
dapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di samping Proyek Penelitian
Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku
Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener-
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik
proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan pe-
nelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 nas-
kah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas
dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan pe-
nyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.
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Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, nas-
kah-naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan di-
sunting.

Buku Sistem Perulangan Bahasa Minangkabau ini semula merupa-
kan naskah laporan penelitian yang berjudul ”Sistem Perulangan Bahasa
Minangkabau”, yang disusun oleh tim peneliti FKSS-IKIP Padang dalam
rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah Sumatra Barat tahun 1980/1981. Setelah melalui proses
penilaian dan disunting oleh Dra. Atika Sya’rani dari Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang di-
sediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah-Jakarta.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Pe-
nelitian Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang me-
mungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak ter-
hingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaatn bagi pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1984 Amran Halim

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa



UCAPAN TERIMA KASIH

Laporan penelitian ini berisi analisis sistem perulangan bahasa Mi-
nangkabau sebagai lanjutan penelitian-penelitian tentang bahasa Mi-
nangkabau sebelumnya.

Meskipun penelitian ini merupakan penelitian lanjutan, kesukaran
yang kami temui tidaklah semakin berkurang, bahkan semakin bertam-
bah terutama mengenai waktu yang relatif pendek untuk melaksanakan
penelitian yang lebih mendalam.

Dalam menyelesaikan laporan penelitian ini, kami telah mendapat
bantuan dari berbagai pihak dan untuk itu kami ingin mengucapkan ter-
ima kasih kepada :

1. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang telah memberi ke-
sempatan kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini melalui
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah;

2. Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatra Barat yang telah memberi izin
untuk melakukan penelitian di beberapa daerah tingkat II;

3. Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Padang, Kabupaten Pa-
dang Pariaman, Pesisir Selatan. Agam, 50 Kota, dan Batusangkar
yang telah memberikan bantuan sehingga pengumpulan data terlaksa-
na dengan baik;

4. Rektor IKIP Padang dan Dekan FKSS IKIP Padang yang telah mem-
beri izin dan toleransinya kepada kami melaksanakan penelitian ini;
dan



5. Parainforman di daerah-daerah yang diteliti dan beberapa teman seja-
wat di FKSS yang telah membantu dengan sumbangan yang berharga.

Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada semua pihak
yang telah membantu melancarkan tugas ini dari pengumpulan data sam-
pai kepada bentuk akhir laporan penelitian ini, terutama Saudara
Noermatias St. Behram.

Padang, 20 Februari 1981
Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Sasaran pembangunan di bidang kebudayaan, seperti yang telah di-
arahkan dalam Repelita III, ditujukan untuk pemeliharaan dan pengem-
bangan nilai budaya nasional. Nilai-nilai ini terkandung dalam khasanah
kebudayaan daerah yang beraneka ragam coraknya. Kebudayaan dae-
rah, seperti dijelaskan dalam Penjelasan UUD 1945, merupakan bagian
dari kebudayaan nasional. Pemeliharaan dan pengembangan kebudaya-
an nasional itu sudah barang tentu tidak dapat dipisahkan dari pemeliha-
raan dan pengembangan kebudayaan daerah itu sendiri.

Bahasa daerah (BD) yang jumlahnya kira-kira 250 buah (Takdir,
1968) merupakan salah satu unsur utama kebudayaan daerah. Dalam Bu-
ku IV Repelita III dijelaskan pula bahwa BD sangat berperan dalam
memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia (BI). Hal ini sesuai de-
ngan hasil Seminar Politik Bahasa Nasional yang memberikan prioritas
utama kepada BD sebagai penyumbang istilah-istilah BI (Halim, 1976).

Bahasa Indonesia seperti bahasa-bahasa lain di dunia selalu meng-
alami perubahan mengikuti kemajuan kebudayaan penuturnya. Per-
ubahan itu ada kalanya merupakan akibat pengaruh yang datang dari luar
atau dari dalam. Yang datang dari luar, dari bahasa lain dikhawatirkan

e

akan mengubah arah nilai budaya nasional. Tidak mustahil bahwa pe- |

ngaruh yang demikian akan menimbulkan akibat yang sangat tidak )

menguntungkan bagi pertumbuhan budaya bangsa, yang akhirnya dapat



menghilangkan kemurnian kebudayaan yang berharga itu. Selain itu, bah-
wa ada gejala-gejala penyusupan ke dalam BI yang semakin besar dari
bahasa Inggris Amerika, yang diistilahkannya dengan Indo-Saksonisasi
BI (Salim, 1978). Ini berarti bahwa BD semakin terjepit dan mengalami
persaingan yang tidak wajar dengan bahasa Inggris Amerika yang seha-
rusnya tidak perlu ada sehingga mengurangi peranannya terhadap pe-
nyempurnaan BI.

Atas pertimbangan di atas, pemeliharaan, pembinaan, dan pe-
ngembangan BD mutlak diperlukan. Untuk itu, usaha-usaha penginventa-
risasian kekayaan nasional itu merupakan alternatif yang sangat mende-
sak untuk direalisasikan. Dalam hubungan inilah, penelitian tentang ba-
hasa Minangkabau (BM), sebagai salah satu BD yang sudah cukup lama
dan tua dan masih terus berkembang sampai dewasa ini serta telah ba-
nyak sekali memberikan sumbangannya kepada perkembangan BI, su-
dah waktunya dilaksanakan dan ditingkatkan.

Sebenarnya, penelitian tentang BM ini sudah berangsur-angsur ba-
nyak dilakukan, terutama selama lima tahun terakhir ini. Penelitian-pe-
nelitian itu, di samping dilaksanakan oleh pribadi-pribadi, juga akhir-
akhir ini lebih banyak dilakukan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sas-
tra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat.

Berturut-turut dari tahun 1978 proyek ini telah menyelesaikan pe-
nelitian BM yang mencakup fonologi dan morfologi (Nikelas, 1978); sin-
taksis (Be, 1978), zorfologi dan sintaksis (Be, 1979), dan kata tugas
(Arifin, 1979). Agaknya, cukup beralasan untuk sampai kepada kesimpulan
bahwa penelitian yang telah dihasilkan itu belumlah menjangkau aspek-
aspek kebahasaan sacara keseluruhan yang lebih mendalam dan terperin-
ci. Termasuk dalam hal ini aspek yang bertalian dengan sistem perulang-
an BM.

Secara sepintas kelihatan bahwa BM mempunyai sistem perulangan
yang merunyamkan. Tampaknya dalam beberapa hal sistem yang demi-
kian mirip sekali dengan sistem yang dipunyai oleh BI. Barangkali, di si-
nilah antara lain sumbangan yang telah diberikan oleh BM kepada per-
tumbuhan dan perkembangan BI. Kalau asumsi yang dikemukakan ini
memang benar, penelitian untuk mendapatkan deskripsi sistem per-
ulangan BM akan besar sekali artinya karena pada satu pihak ia diharap-
kan dapat membantu memudahkan penutur-penutur asli BM dalam
mempelajari BI secara lebih baik, sedangkan pada pihak lain akan dapat
pula memberikan sumbangan kepada pengembangan teori linguistik Nu-
santara.



1.1.2 Masalah

Masalah yang hendak dikupas dalam penelitian ini adalah bagaima-
na sistem perulangan BM ini ditinjau dari aspek struktur dan semantis-
nya. Kekhususan aspek struktur dan semantis ini diharapkan akan dapat
menjawab pertanyaan tentang bagaimana bentuk, fungsi, dan arti sistem
itu pada tingkatan kata dan frase.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini meliputi bentuk, fungsi, dan arti perulangan BM. Ma-
salah yang bertalian dengan bentuk akan mendeskripsikan bentuk per-
ulangan pada kata, baik kata dasar maupun kata turunan, pada frase yang
meliputi frase kata benda, frase kata kerja, frase kata sifat, dan frase kata
depan. Deskripsi yang bertalian dengan fungsi dan arti ditinjau dari ben-
tuk perulangan kata dasar, kata turunan, dan bentuk frase yang ditemu-
kan.

Dalam rancangan penelitian sebelumnya dinyatakan bahwa akan
dibahas juga bentuk, fungsi, dan arti perulangan klausa dan kalimat.
Akan tetapi, karena luasnya masalah bentuk, fungsi, dan arti kata dan
frase, analisis klausadan kalimat tidak dapat dideskripsikan dalam lapor-
an ini, mengingat waktu yang sangat terbatas.

1.3 Kerangka Teori

Bertitik tolak dari kenyataan bahwa Bl dan BM banyak mempunyai
persamaan-persamaan dari segi fonologi, morfologi, dan sintaksis (Be,
1978 dan 1979; Nikelas, 1979). Langkah-langkah yang dipakai dalam me-
neliti kedua bahasa itu dapat bertitik tolak dari prinsip-prinsip yang ber-
samaan. Sehubungan dengan sistem perulangan BI, Ramlan (1979) me-
nyebut proses perulangan itu sebagai salah satu bentuk proses morfolo-
gis. Menurutnya, proses perulangan atau reduplikasi ialah pengulangan
bentuk, baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem
maupun tidak. Hasil pengulangan itu disebut kata ulang, sedangkan ben-
tuk yang diulang merupakan bentuk dasar. Dalam hubungan dengan pe-
nelitian ini, prinsip-prinsip yang dikemukakan Ramlan dijadikan sebagai
dasar analisis penelitian ini. Prinsip-prinsip Ramlan itu ialah sebagai ber-
ikut.



a. Prinsip 1

Perulangan pada umumnya tidak mengubah golongan kata. Oleh
karena itu, bentuk dasar kata ulang yang termasuk golongan kata benda,
kata kerja, dan kata sifat masing-masing tetap berupa kata benda, kata
kerja, dan kata sifat.

b. Prinsip 2

Bentuk dasar selalu berupa bentuk yang terdapat dalam pengguna-
an bahasa.

Untuk menentukan macam-macam bentuk kata ulang dipakai pula
batasan rumusan Ramlan sebagai berikut.

1) Pengulangan seluruh adalah pengulangan bentuk dasar tanpa per-
ubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan proses afiksasi.

2) Pengulangan sebagian adalah pengulangan sebagian dari bentuk da-
sarnya.

3) Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks
adalah perulangan yang terjadi bersama-sama dengan proses pembu-
buhan afiks dan bersama-sama pula mendukung satu fungsi.

4) Pengulangan dengan perubahan fonem.

Kehadiran afiks dalam proses morfologi mempunyai fungsi-fungsi
tertentu. Perulangan yang terjadi dalam proses morfologi pun mempu-
nyai fungsi-fungsi tertentu pula. Menurut Ramlan, ada dua fungsi yang
perlu dibedakan, yaitu fungsi gramatikal dan fungsi semantis. Fungsi gra-
matikal membicarakan peran yang dimainkan oleh perulangan itu dalam
hubungannya dengan gramatika, sedangkan fungsi semantis dalam hu-
bungannya dengan arti.

Dalam menganalisis fungsi perulangan BM ini dipakai teori Rosen
(1977) yang menyatakan bahwa dalam BI ada tiga fungsi perulangan,
yaitu (1) mengaburkan, (2) menyatakan kiasan, dan (3) menunjukkan in-
tensitas. Di samping itu, dipakai juga teori Simatupang (1979) yang me-
nyatakan bahwa salah satu fungsi perulangan dalam BI adalah pengubah
kategori atau identitas kata. Pemilihan kedua teori ini berdasarkan per-
timbangan bahwa BM dan BI mempunyai banyak persamaan.

Dalam menganalisis arti dipakai teori Fokker (1950) yang pada ga-
ris besarnya memberikan empat macam arti perulangan, yaitu (1) jamak,
(2) perulangan, (3) penegasan, dan (4) ketidaktentuan.



1.4. Teknik dan Metode

Untuk mengumpulkan data dipakai teknik observasi, wawancara,
dan rekaman, sedangkan untuk mengolah data dipakai metode deskriptif
analisis.

1.5 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah penutur asli BM di daerah Sumatra
Barat/Minangkabau. Oleh karena BM terdiri dari beberapa dialek, po-
pulasi yang dimaksudkan harus dikaitkan dengan penutur dialek-dialek
itu.

Menurut sejarahnya, daerah Sumatra Barat, yang juga dikenal se-
bagai Ranah Minangkabau, terdiri dari tiga luhak, yaitu luhak Lima Pu-
luh Kota, Luhak Tanah Datar, dan luhak Agam serta daerah Pesisir,
yang masing-masing mempunyai dialek-dialek sendiri. Berdasarkan ke-
nyataan di atas, penelitian ini memilih sampel dari dialek-dialek itu. Lo-
kasi yang diambil adalah :

1) Koto Nan Gadang, mewakili luhak Lima Puluh Kota;
2) Pagaruyung, mewakili luhak Tanah Datar;

3) Banuhampu Sungaipuar, mewakili luhak Agam; dan
4) Kuranji dan Painan, mewakili daerah Pesisir.

Penentuan keempat lokasi di atas selain karena kenyataan historis
juga disebabkan oleh belum adanya penelitian dialek yang mencakup di-
alek-dialek di Sumatra Barat sehingga sampai saat ini belum ada gambar-
an yang jelas tentang batas-batas dialek di daerah ini.

Dari setiap lokasi diambil dua orang informan sebagai sumber data
karena dua orang informan, menurut hemat kami, sudah dapat mewakili
setiap dialek. Di samping itu, harus juga dipenuhi syarat-syarat : (1) umur
25 tahun ke atas, (2) pendidikan SD atau yang sederajat, (3) petani, (4) dila-
hirkan dan dibesarkan di tempat itu, (5) sehari-hari menggunakan BM
baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam pergaulan dengan ma-
syarakat lain, (6) dapat berbicara dan menyimak dengan baik, (7) ber-
badan sehat, dan (8) ramah dan luwes.

Dengan disyaratkan seorang informan berumur 25 tahun ke atas di-
harapkan informan itu sudah mempunyai kematangan berbahasa, se-
dangkan syarat-syarat lain juga diperlukan dalam menjaga kemurnian
data.



BAB I BENTUK PERULANGAN

Dalam bab ini akan dibicarakan bentuk-bentuk perulangan kata
dan frase. Sebelum itu perlu dijelaskan dua pengertian yang hampir ber-
samaan, tetapi sebenarnya berbeda, yakni bentuk perulangan dan ben-
tuk pengulangan.

Pengertian bentuk perulangan (reduplikasi) dimaksudkan sebagai
bentuk yang "merupakan satu proses morfologis dan ... selalu terdiri dari
dua morfem atau lebih atau bentuk-bentuk pendukung makna” (Parera,
1977).

Hubungan antara satu morfem dan morfem lainnya sedemikian ru-
pa rapatnya sehingga keduanya merupakan satu kata. Dalam pengucap-
annya tidak terdapat jeda antara morfem-morfem yang menjadi unsur-
nya itu.

Sama halnya dengan bentuk perulangan, bentuk pengulangan (re-
petisi) mungkin juga terdiri dari dua morfem atau lebih. Perbedaannya
ialah bahwa hubungan antara unsur-unsur itu secara semantis tidak se-
perti halnya hubungan yang dimiliki oleh bentuk perulangan. Oleh kare-
na hubungan itu sedemikian rupa jaraknya, sekalian morfem pembentuk
pengulangan kata itu tidaklah merupakan satu kata. Masing-masing
mempunyai “otonomi sendiri-sendiri” (Parera, 1977). Dalam pengucap-
annya terdapat jeda antara morfem-morfemnya. Jelasnya, di bawah ini
diberikan beberapa contoh.

Contoh :

1. awak-awak sajo nan basuruah.
kami-kami saja yang disuruh
"kami-kami saja yang disuruh’.



2. awak, awak sajo nan  basuruah.
’kami, Y%ami saja yang disuruh’
’kami, kami saja yang disuruh’.

Kedua bentuk awak-awak di atas mempunyai bentuk yang berbeda.
Bentuk awak-awak pada kalimat (1) adalah bentuk perulangan, sedang-
kan pada kalimat (2) bentuk pengulangan.

Bentuk-bentuk perulangan dalam laporan ini akan dikelompokkan
menurut bentuk yang merupakan hasil perulangan. Hasil perulangan itu
ada kalanya membentuk perulangan penuh, yaitu dengan mengulang se-
cara penuh bentuk dasar yang berulang itu. Bentuk dasar (BDas) ialah
sebuah bentuk bahasa yang menjadi tumpuan pembentukan bentuk-ben-
tuk lain yang lebih luas” (Parera, 1977), yang oleh Ramian (1979) diang-
gap sebagai “bentuk linguistik yang menjadi dasar pembentukan bagi
bentuk yang lebih besar”.

Di samping bentuk perulangan penuh, dijumpai pula perulangan
sebagian, yaitu perulangan yang tidak dialami oleh seluruh bentuk dasar-
nya, tetapi hanya kata dasarnyasaja. Kata dasar ialah morfem bebas yang
belum mendapat imbuhan.

Bentuk perulangan lainnya ialah perulangan dengan perubahan bu-
nyi. Dalam perulangan itu adakalanya terdapat perubahan konsonan
atau vokal.

Atas pengelompokan di atas, bentuk perulangan secara garis besar-
nya dibagi menjadi tiga tipe, yaitu Tipe Py, perulangan penuh; Tipe P;,
perulangan sebagian; dan Tipe P3 perulangan dengan perubahan bunyi.
Uraian selanjutnya membicarakan bentuk perulangan itu yang ditinjau
dari dua tataran hirarki gramatikal, yaitu tataran kata dan tataran frase.

2.1 Perulangan Kata

Berikut ini adalah uraian tentang ketiga bentuk perulangan kata se-
perti dikemukakan di atas, yaitu Tipeq, Tipey, Tipe3. Selain ben-
tuk, akan dideskripsikan juga proses morfologis.

2.1.1 Tipe Py : Perulangan Penuh

Tipe P ini secara kategorial dapat berbentuk kata benda (KB), ka-
ta kerja (KK), kata sifat (KS), kata ganti (KG), kata tanya (KT), kata bi-
langan (KBil), dan partikel (Part). Berikut ini adalah uraian setiap ben-
tuk menurut kelas kata.



2.1.1.1 Perulangan KB : (KB + {-MU})

Kata benda dalam bahasa Minangkabau pada umumnya dapat di-
ulang secara penuh. Beberapa contoh, antara lain ialah aia-aia ’air-air’,
kopi-kopi ’kopi-kopi’, pisau-pisau 'pisau-pisau’, lamari-lamari ’lemari-le-
mari’, pasawahan-pasawahan ’persawahan-persawahan’, kalalaian-kala-
laian ’kelalaian-lelalaian’, kadatangan-kadatangan ’kedatangan-kedata-
ngan’.

Perulangan KB ini tampak bermula dari KB itu sendiri sebagai satu
morfem atau lebih yang kemudian dengan adanya morfem ulangan
{MU} berubah menjadi kata ulang. Secara morfologis prosesnya dapat
digambarkan sebagai berikut.

(KB) + {-MU} — (KB + {-MU})

Ada dua faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan apakah
KB itu dapat berulang atau tidak. Faktor pertama ialah faktor keterhi-
tungan atau tidaknya KB itu. Semua KB yang dapat dihitung hampir da-
pat dipastikan kemungkinannya untuk mengalami perulangan. Perulang-
an seperti ini mengandung arti jamak.

Contoh :

3. Simpanlah pituluik-pituluik tu  dulu.
"Simpanlah pensil-pensil itu dahulw’
’Simpanlah pensil-pensil itu dahulu’.

4. Minumlah aia apak tu, Pak.
’Minumlah air bapak itu pak’
’Minumlah air Bapak itu, Pak’.

Bentuk aia (4) tidak mungkin mengalami perulangan karena secara
kuantitatif benda itu tak dapat dihitung. Ini berarti bahwa Minumlah aia-
aia apak tu, Pak tidaklah gramatikal. Walaupun demikian, pada konteks
tertentu bentuk aia dapat juga diulang. Kemungkinan seperti ini dijum-
pai karena ada kaitannya dengan faktor kedua, yaitu perulangan yang
ada kaitannya dengan ciri semantis.

Contoh :

5. Buanganlah sado aia-aia siso tamu itu.
’buangkanlah semua air-air sisa tamu itu’
’Buangkanlah semua air sisa tamu itu’.



Perulangan aia (5) gramatikal karena perulangannya juga berarti
jamak. Walaupun demikian, pengertian jamak di sini bukanlah tertuju
kepada airnya, tetapi sebenarnya secara implisit mengacu kepada gelas
tempat air, benda yang dapat dihitung.

Perulangan oto menjadi oto-oto tidak mengandung arti jamak kare-
na perulangan itu perubahan dari oto 'mobil’ yang menjadi oto-oto 'mo-
bil-mobilan’. Dengan demikian, perulangan itu terjadi bukan untuk pen-
jamakan bentuk dasarnya, tetapi untuk membentuk KB baru yang
keadaannya seperti atau menyerupai KB yang diulang. Bentuk lain yang
sejenis dengan kasus ini ialah kata-kata, seperti kudo-kudo ’kuda-kuda’,
langik-langik 'langit-langit’. Kemudian, ada beberapa kata lain yang se-
cara sepintas seakan-akan dapat digolongkan ke dalam bentuk perulang-
an Tipe P1. Akan tetapi, setelah diteliti ternyata unsur yang berulang itu
sebegitu jauh tidak dijumpai muncul sebagai morfem bebas. Kata ramo-
ramo 'rama-rama’, misalnya, kelihatannya terdiri dari morfem *ramo
dan morfem ulangan. Akan tetapi, sukar sekali mendudukkannya bahwa
ramo itu merupakan suatu morfem bebas karena ramo itu sendiri masih
dipertanyakan arti leksikalnya. Mengelompokkannya ke dalam suatu
morfem terikat pun masalahnya tidak menjadi lebih mudah, malah men-
jadi lebih sukar. Kenyataan seperti ini cenderung membawa kita kepada
kesimpulan bahwa ramo-ramo bukanlah merupakan bentuk perulangan
seperti yang kelihatannya masuk ke dalam kelompok Tipe P;. Yang keli-
hatannya berulang itu sebenarnya bukanlah hasil perulangan, tetapi me-
rupakan bentuk kata dasar.

Bentuk-bentuk seperti ini sebahagian dijumpai juga pada nama-na-
ma binatang, seperti kuro-kuro "kura-kura’, biri-biri ’biri-biri’, kunang-
kunang ’kunang-kunang’, dan Jawah-lawah "lawah-lawah’; nama makan-
an, seperti gado-gado 'gado-gado’, onde-onde *onde-onde’ dan raga-raga
’agar-agar’; nama bagian tubuh, seperti ubun-ubun "ubun-ubun’, paru-
paru 'paru-paru’; dan nama perhiasan, seperti antiang-antiang ’anting-
anting’ dan giriang-giriang 'giring-giring’.

2.1.1.2 Perulangan KK: (KK + {-MU})

Secara morfologis proses pembentukan (KK) + {-MU} tidak ber-
beda dari proses pembentukan (KB) + {-MU}. Prosesnya diawali de-
ngan bentuk dasar yang disatukan dengan morfem ulangan dan akhirnya
sampai kepada bentuk perulangan. Proses ini dapat digambarkan sebagai
berikut.
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(KK) + {-MU} — (KK + {-MU})

Melalui proses di atas dijumpai beberapa contoh perulangan yang
masuk ke dalam tipe ini, antara lain, Jari-lari ’lari-lari’, tidua-tidua ’tidur-
tidur’, dan makan-makan 'makan-makan’, yang masing-masing bentuk
itu terdiri dari satu morfem sebagai BDas-nya. Demikian pula dengan
halnya BDas yang terdiri dari dua morfem. Misalnya, kata balari-balari
’berlari-lari’, yang BDas-nya terdiri dari morfem {ba-} dan morfem {Ia-
ri}. Beberapa contoh lain ialah kata manari-manari 'menari-nari’ yang
BDas-nya {ma-} + {tari} dan mangunyah-mangunyah’mengunyah-ngu-
nyah’ yang BDas-nya {ma-} + {kunyah}.

BDas (KK + {-MU}) besar pengaruhnya terhadap arti yang dikan-
dung oleh perulangan itu. Apabila BDas-nya hanya terdiri dari satu mor-
fem, tegasnya morfem bebas, (bentuk dasar itu tidak pernah dijumpai da-
lam bentuk morfem terikat), maka perulangan mengubah arti yang di-
kandung oleh BDas. BDas yang semula mengandung maksud tertentu,
kini dengan perulangan maksud itu menjadi pekerjaan yang seolah-olah
tidak lagi mempunyai tujuan. Pekerjaan yang demikian biasanya dilaku-
kan dengan santai.

Contoh :

6. Kami duduak di muko rumah.
’kami  duduk di muka rumah’.
’Kami duduk di muka rumah’.

7. Kami duduak-duduak di muko rumabh.
’kami  duduk-duduk di muka rumah.
’Kami duduk-duduk di muka rumah’.

Kata duduak (6) mengandung arti bahwa pekerjaan itu dilakukan
dengan tujuan tertentu, seperti dalam menunggu kedatangan seseorang
atau membicarakan sesuatu. Dengan diulangnya kata duduak menjadi
duduak-duduak (7), artinya berubah. Pekerjaan duduak-duduak biasa-
nya dilakukan untuk keperluan yang tidak jelas tujuannya sehingga ber-
langsung dalam keadaan santai.

Selanjutnya, bila perulangan itu terdiri dari dua morfem, yakni
morfem bebas dan morfem terikat, perulangan itu mengandung arti bah-
wa pekerjaan itu berlangsung secara frekuentatif, seperti perulangan de-
ngan BDas bajalan ’berjalan’ menjadi bajalan-bajalan ’berjalan-jalan’
yang dijumpai dalam:
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Contoh:
8. kok  bajalan-bajalan juo saketek lai.
‘kalau  berjalan-jalan juga sedikit lagi’
"kalau berjalan juga sedikit lagi’.
9. basuo awak jo inyo agaknyo.
bersua  kita dengan dia agaknya’
"bersua kita dengan dia agaknya’.

Dalam perulangan bajalan-bajalan (8) terkandung maksud bahwa
pekerjaan berjalan itu berlangsung berulang-ulang (frekuentatif).

2.1.1.3 Perulangan KS: (KS + {-MU})

BDas KS yang berulang pada umumnya terdiri dari satu ..orfem,
tetapi ada juga yang terdiri dari dua morfem. Yang terdiri dari satu mor-
fem, seperti sakik "sakit’ yang berulang menjadi sakik-sakik 'sakit-sakit’,
panek menjadi panek-panek "penat-penat’, pandai menjadi pandai-pan-
dai ’pandai-pandai’, dan rajin menjadi rajin-rajin ‘'rajin-rajin’. Kata
ulang tagageh-tagageh terdiri dari morfem {gageh} 'gegas’ dan morfem
terikat {ta-} dan pamalu-pamalu terdiri dari morfem {malu} 'malu’ dan
morfem terikat {pa-}.

Contoh:
10. anak gadih di kampuang k manih-manih.
’anak gadis di kampung ini manis-manis’
’Anak gadis di kampung ini manis-manis’.

Perulangan manih menjadi manih-manih tidak mengubah status ke-
las kata manih sebagai KS, tetapi perulangan KS itu memberikan infor-
masi kepada pendengar atau pembaca bahwa subjek yang mempunyai si-
fat itu lebih dari satu orang. Dengan kata lain, perulangan berfungsi seba-
gai penanda jamak terhadap subjek. Sekalipun demikian, perulangan KS
tidak selamanya dapat dianggap sebagai penanda jamak pelaku. Kata
tinggi-tinggi ’tinggi-tinggi’ dalam Urangnyo tinggi-tinggi’Orangnya ting-
gi-tinggi’, misalnya, mengandung makna lain. Perulangan tinggi menjadi
tinggi-tinggi telah mengubah arti semula dari tinggi menjad: ‘agak tinggi’.
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa perulangan KS mempu-
nyai arti dan fungsi yang bervariasi juga seperti halnya perulangan KB
dan KK. Uraian lengkap mengenai fungsi ini dapat dilihat pada bab-bab
berikutnya.
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Perulangan KS merupakan suatu proses yang juga diawali oleh
BDas KS, yang kemudian mendapat tambahan morfem ulangan.
Prosesnya: (KS) + {-MU} — (KS + {-MU})

2.1.1.4 Perulangan Kata Ganti: (KG + {-MU})

Ada beberapa KG yang dapat mengalami perulangan, yaitu : 1) Ka-
ta Ganti Orang (KGO), seperti ambo ’saya’ menjadi ambo-ambo’, awak
’kita’ menjadi awak-awak, dan kami 'kami’ menjadi kami-kami; 2) Kata
Ganti Penunjuk (KGPen.), seperti iko 'ini’ menjadi iko-iko dan itu ’itu’
menjadi itu-itu; dan 3) Kata Ganti Tanya (KGT), seperti apo "apa’ men-
jadi apo-apo, sia 'siapa’ menjadi sia-sia, di ma’di mana’ menjadi di ma-di
ma, baa 'bagaimana’ menjadi baa-baa, bara 'berapa’ menjadi bara-bara,
manga ‘'mengapa’ menjadi manga-manga, dan bilo bila’ menjadi bilo-bi-
lo.

Perulangan KG mengandung makna frekuentatif juga, seperti iko
'ini’ menjadi iko-iko dalam:
Contoh:
11. iko-iko sajonyo nan dapek dek kami.
‘ini-ini saja hanya yang dapat oleh kami’
‘hanya ini-ini saja yang kami perdapat’.
Dalam iko-iko terkandung arti bahwa yang diperkenalkan itu ada-
lah hal yang sudah berulang-ulang. Proses perulangan itu terjadi sebagai
berikut.

(KG) + {-MU} - (KG + {-MU})

2.1 1.5 Perulangan Kata Bilangan: (KBil. + {-MU})

(KBil) + {-MU} dapat dialami oleh KBil kardinal ,seperti duo-duo
"dua-dua’, tigo-tigo ’tiga-tiga’, anam-anam 'enam-enam’ dan KBil. pe-
cahan, seperti satangah-satangah ’sctengah-setengah’, saparampek-sa-
parampek ’seperempat-seperempat’. Proses pembentukan perulangan-
nya tidak berbeda dengan proses pembentukan perulangan yang telah di-
bicarakan.

(KBil.) + {-MU} — (KBil. + {-MU})
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2.1.1.6 Perulangan Partikel: (Part. + {-MU})

Yang dimaksud dengan partike! ialah semua kata yang tidak terma-
suk kelompok kata di atas (Scott, 1976). Yang termasuk di dalamnya, an-
tara lain preposisi, kata penghubung, kata modal, dan kata aspek. Sete-
lah dianalisis, ternyata tidak semua partikel BM dapat mengalami per-
ulangan. Di antara yang dapat diulang ialah kalau-kalau "kalau-kalau’,
indak-indak ’tidak-tidak’, dan alun-alun 'belum-belum’. Bentuk (Part. +
{-MU}) dihasilkan setelah melalui proses:

(Part.) + {-MU} — (Part. + {-MU})

2.1.2 Tipey: Perulangan dengan Perubahan Bunyi

Perubahan bunyi dalam perulangan tipe ini adakalanya dialami
oleh vokal atau konsonan. Perubahan vokal, seperti kata baso-basi ’basa-
basi’ dan garak-garik ’gerak-gerik’, sedangkan perubahan konsonan, se-
perti pada kata lauak-pauak ’'lauk-pauk’. iruak-pikuak ‘hiruk-pikuk’
(perubahan konsonan /r/ menjadi /k/ dan dengan tambahan konsonan /p/
seperti juga halnya pada anak-pinak "anak-pinak’) dan coreang-moreang
‘coreng-moreng’.

Dari ketiga jenis perulangan yang berubah bunyi itu terlihat bahwa
BDas-nya ada kalanya terdapat pada posisi pertama dengan morfem
ulangannya pada posisi kedua atau. Sebaliknya, morfem ulangannya ter-
dapat pada posisi pertama dengan BDas-nya pada posisi kedua. Namun,
dalam banyak hal tampaknya BDas itu muncul pada posisi pertama.

BDas yang dijumpai pada posisi kedua, terdapat seperti kata bulak-
baliak; BDas-nya ialah baliak. Dengan kata lain, morfem ulangnya me-
nempati posisi kiri, berbeda dengan bentuk lainnya yang morfem ulang-
nya menempati posisi kanan, seperti keadaannya dalam baso-basi. Oleh
karena itu, proses terjadinya berawal dari BDas yang kemudian bersama-
sama membentuk kata ulang dengan morfem ulangannya yang ‘berubah
bunyi, vokal atau konsonan, yang menempati posisi kiri atau kanan. Ini
dapat digambarkan dengan:

(BDas) + {-MUpb} - a) (BDas + {-MU}) —
b) ((BDas + {-MU}) «

2.1.3 Tipe3: Perulangan Sebagian

Kata ulang dengan Tipe3 ini mempunyai BDas yang terdiri dari dua
jenis morfem yakni morfem bebas dan morfem terikat. Bentuk dasar
yang terdiri dari dua jenis morfem ada kalanya hanya mengandung satu
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morfem terikat dengan satu morfem bebas, seperti balari-lari 'berlari-la-
ri’. Akan tetapi, dijumpai juga dua morfem terikat dengan satu morfem
bebas, seperti balari-larian *berlari-larian’, atau tiga morfem terikat de-
ngan satu morfem bebas, seperti mampaolok-olokan ’'memperolok-olok-
kan’.

Pembicaraan bentuk perulangan tipe ini selanjutnya akan dijelas-
kan lebih terperinci.

2.1.3.1 Tipe ({ba-} + KD + {-MU})

Be (1980) menemukan dua macam morfem {ba-}, yaitu 1) {ba-}
yang berfungsi sebagai penanda intransitif atau penanda KS yang selan-
jutnya disebut {ba-1}, 2) {ba-} yang menjadi penanda pasif, selanjutnya
disebut {ba-5}). Masing-masing {ba-} dengan KD dalam bentuk per-
ulangan akan dibicarakan secara tersendiri.

2.1.3.1 Tipe ({ba-1} + KB + {-MU})

Unsur KD pada bentuk perulangan ini bervariasi menurut kelas ka-
tanya. Dari data-data yang terkumpul sebahagian memperlihatkan bah-
wa unsur KD itu dapat diisi oleh KB, sebahagian lagi oleh KK dan yang
lainnya oleh KS. Yang berasal dari KB, antara lain dijumpai bentuk ini
pada kata-kata balubang-lubang ’berlubang-lubang’, babukik-bukik
’berbukit-bukit’, balakuak-lakuak ’berlekuk-lekuk’ dan babuku-buku
berbuku-buku’; yang berasal dari KK, seperti kata-kata balari-lari 'ber-
lari-lari’, bagayuik-gayuik ’bergayut-gayut’, bakaja-kaja berkejar-kejar-
an’, 'berebut-rebut’, dan bagoyang-goyang ’bergoyang-goyang’. Selan-
jutnya, dijumpai pula bentuk yang sama pada kata-kata badingin-dingin
’berdingin-dingin’, basusah-susah *bersusah-susah’, basuko-suko ’bersu-
ka-suka’ dan basanang-sanang ’bersenang-senang’, yang masing-masing-
nya terdiri dari KS sebagai KD-nya.

Selain dari ketiga kelas kata di atas, dijumpai pula jenis kata lain
yang dapat mengisi KD, seperti KBil, KGO, KGPen, dan Part. Kata
ulang yang berintikan KBil, misalnya baduo-duo 'berdua-dua’, batigo-ti-
go ’bertiga-tiga’, dan barampek-ampek *berempat-empat’; di dalamnya
terdapat KGO misalnya kata-kata baden-den ’bersaya-saya’ (memang-
gilkan diri sendiri dengan kata den), baang-ang 'berkamu-kamu (me-
manggilkan orang lain dengan ang ’kamu’)’, bainyo-inyo ’berdia-dia (me-
manggilkan seseorang dengan kata inyo ’dia’)’ dan bakami-kami "berka-
mi-kami (mengkhususkan pembicaraan kepada kelompok pembicara)’.
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Kata ulang yang di dalamnya terdapat KGPen sebagai KD-nya an-
tara lain baiko-iko 'berini-ini (menyatakan ini dan itu)’ dan baitu-itu 'ber-
itu-itu (menyatakan itu dan lainnya)’, sedangkan yang di dalamnya terda-
pat Part sebagai KD, ditemukan kata-kata bakok-kok ’berkalau-kalau
(mengandai-andaikan)’ dan batapi-tapi 'bertetapi-tetapi (dalam- me-
nyatakan sanggahan-sanggahan atau bantahan-bantahan)’. Perulangan
tipe ini, juga mengandung KB yang bertalian dengan waktu sebagai unsur
KD-nya. Beberapa contoh ditemui seperti kata-kata bajam-jam 'berjam-
jam’, baari-ari "berhari-hari’, bapakan-pakan 'berminggu-minggu’, ba-
bulan-bulan ’berbulan-bulan’, bataun-taun ’bertahun-tahun’, dan bah-
kan baabaek-abaek 'berabad-abad’. Yang tidak dijumpai ialah unsur KB
penunjuk waktu yang lebih kecil dari jam, seperti baminik-minik "berme-
nit-menit’ dan badatiak-datiak "berdetik-detik’.

Masalah berikutnya ialah bagaimana proses pembentukan per-
ulangan itu. Ini, seperti pembicaraan sebelumnya, memerlukan penetap-
an BDas yang menjadi dasar pembentukan bentuk yang lebih luas.

Sekurang-kurangnya ada tiga bentuk yang dapat diasumsikan seba-
gai BDas perulangan. Bentuk pertama ialah ({ba-;} + KD), kedua (KD
+ {-MU}), dan ketiga ({ba-;/-MU} + KD). Kalau asumsi pertama be-
nar, maka akan dijumpai balubang, babukik, balakuak, babuku, balari,
dan sebagainya yang masing-masing sebagai BDas balubang-lubang, ba-
bukik-bukik, balakuak-lakuak. babuku-buku, dan balari-lari. Dengan
pertimbangan bahwa masing-masing bentuk yang berpasangan itu ber-
ada pada kelas kata yang sama, yakni KK dan setiap BDas yang diasumsi-
kan itu gramatikal, maka asumsi yang demikian tampaknya memang be-
nar. Namun, analisis yang ditempuh masih memerlukan pertimbangan
karena adanya data, seperti badingin-dingin, basusah-susah, basuko-su-
ko, dan basanang-sanang. Bentuk badingin, basusah, basuko, dan basa-
nang, kalau diambil sebagai BDas perulangan masing-masing kata yang
disebut terdahulu, tampaknya tidak mungkin karena ketidakgramatikal-
an setiap bentuk itu.

Bentuk yang lebih kecil dari badingin-dingin, selain dari badingin, ialah
dingin-dingin. Bentuk ini kemungkinan dapat dianggap sebagai BDas
perulangan yang terjadi atas dasar bahwa bentuk ini gramatikal, tetapi
anggapan itu pun tidak dapat dijadikan sebagai hasil analisis akhir karena
diragukan kebersamaan kelas kata yang dimiliki dingin-dingin dan badi-
ngin-dingin. Apabila dingin-dingin memang benar termasuk KS, masa-
lahnya lagi bagaimana dengan kelas kata badingin-dingin. Apakah kata
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ini termasuk KK atau KS. Kesulitan yang timbul dengan adanya masalah
seperti iniialah belum ditemukan pegangan yang pasti atau setidak-tidak-
nya pendapat yang umum tentang garis-garis yang membatasi daerah

suatu kelas kata.
Masalah bentuk balari-lari tampaknya tidak semudah yang diperki-

rakan pemecahannya. Bila ditetapkan balari sebagai BDasnya, kesim-
pulan demikian dapat diterima seperti halnya kesimpulan dalam penen-
tuan BDas balubang-lubang, babukik-bukik, balakuak-lakuak dan bebe-
rapa kata lainnya yang telah dibicarakan di atas. Balari dan balari-lari ke-
dua-duanya gramatikal, berada pada kelas kata yang tidak berbeda. Ke-
ragu-raguan timbul setelah melihat kemungkinan bahwa lari-lari pun
tampaknya memenuhi persyaratan untuk dianggap sebagai BDas. Lari-
lari dan balari-lari keduanya tidak saja gramatikal, tetapi juga berada pa-
da kelas kata yang sama. Dengan demikian, penentuan BDas perulangan
balari-lari masih belum terjangkau oleh teori yang dipergunakan.

BDas kemungkinan kedua, (KD + {-MU}). tampaknya masih di-
sangsikan. Dalam kata balubang-lubang misalnya, bentuk lubang-lubang
walaupun gramatikal berada pada kelas kata yang berbeda dengan kata
balubang-lubang, yang satu merupakan KB, sedangkan yang lainnya
KK. Kasus yang sama dialami juga oleh beberapa kata, seperti babukik-
bukik, balakuak-lakuak, babuku-buku dan sebagainya. Hanya, di antara
sejumlah kata yang menolak anggapan kedua ini, tampaknya kata balari-
lari yang mungkin untuk menerimanya.

BDas ketiga, ({ba-1/-MU} + KD), lebih tipis lagi kemungkinannya
untuk diterima. Setiap contoh yang dikemukakan dapat terdiri dari ben-
tuk (KD + {-MU}) yang gramatikal, dan sebagian besar dapat pula mem-
punyai bentuk ({ba-1} + KD) sebagai bentuk yang lebih kecil. Jelasnya,
dalam kata balubang-lubang, misalnya ditemukan bentuk /ubang-lubang
da